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ABSTRAK 

Latar belakang: Berawal dari akar masalah yang disampaikan oleh guru pengajar bahasa 

arab SD Muhammadiyah 2 Ngabean bahwa siswa SD kelas 4 mengalami penurunan prestasi 

belajar terutama dalam hal penguasaan kosa kata baru di setiap pelajarannya dan faktor lain 

dari guru pengajar menuturkan bahwa kurangnya metode dan media yang menarik yang 

disampaikan oleh guru pengampu tersebut. Perlu adanya sebuah metode atau media yang bisa 

mendorong siswa kelas 4 dalam meningkatkan penguasaan kosa kata baru. 

Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Power Point  untuk 

meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa arab siswa; 2) Untuk mengetahui respon guru 

dan siswa dari  penggunaan media Powerpoint dalam meningkatkan penguasaan kosa kata 

siswa. 3) Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari media Powerpoint dalam 

meningkatkan penguasaan kosa kata siswa di kelas 4 SD muhammadiyah Ngabean 2 

Yogyakarta. 

Metode penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra eksperimen one 

group design sample pretest-postest. Sampel dalam penelitian ini adalah 27 siswa kelas IV 

SD Muhammadiyah Ngabean 2 Yogyakarta. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan test, wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

berupa uji validitas, reliabilitas, dan uji t-paired sampel test. 

Hasil penelitian: Dari data test dapat diketahui peningkatan nilai rata-rata hasil post test 

yaitu 91,33 lebih tinggi dibandingkan hasil rata-rata nilai pre test yaitu 62,44. Adapun hasil 

uji t-paired simple test diperoleh untuk pre-test sampai post-test nilai t-hitung -6,592 < T-

tabel 2,052 dengan kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media power point terdapat 

pengaruh efektivitas terhadap peningkatan penguasaan kosa kata siswa kelas 4 SD 

Muhammadiyah Ngabean 2 Yogyakarta. 

Kata Kunci: Power Point, Penguasaan kosa kata, Bahasa Arab. 

 

 

 

 



 التجريد

 جدددا مدددة  متي دددها  متسدددل ة الدددي جدددً ة متامددد  مت    ددد  بيً  ددد  م  يً ددد  خلفيةةةلبال: ةةة  ب
ن
 2ملابتًمئ ددد  بدددً م

ددي لدد  متت فدد   مت ا ددل  ي دد    يددي  ت ادد   بيتنجيب دديأ  أ بددلم متي اادد  ملابتًمئ دد  مت ما دد  اددلًفم مةتحيين

ب حدددل متيحددد جمي م فً دددًر لددد  لددد  ج ة فلممجددد    ددد   جدددا متي ادددد متتً   ددد ل  يتددد   أ لدددً  فمدددمج بددد   

أ بهدددمأ نندددية ب   ددد   ف ف ددديئ  فف ددديئ   لدددل  جلاهدددمر تلنتيدددي  بدددد ة ادددت جدددا  بددد  متي ادددد متتدددً      جددد   

ببلم متفف مت ماع       م ت  يمكا  أ تشفع متطلم للى ب ي

( ب ً ددً جددً    يت دد  م ددتتًم  ف دد ا  بدديف  بم تدد  تمم  دد  م ددت  يم جحدد جمي متامدد  1: ال: ةة باهةة تهةةد ب

تمم  د  م دت  يم ( تي     م تجيب  متي ايهأ فمتطلم جا م تتًم  ف  ا  بيف  بم تد  2مت      تطلم ؛ 

( تي     متيزم دي فمت  دمم لدا متم د ا  بديف  بم تد  تمم  د  م دت  يم متيحد جمي تطدلم 3متيح جمي تطلم  

  متفف مت ماع ل  جً    ملإبتًئ   م  يً   متلاية   نميب يأ  مك يك بي

 فمادًر ججيملد  بفدي د ت  ن  متتج     ب  جي ج م   لا لبي ر متيستتً  متب ث ةمع ليأ طرقبال:   

 ملإبتًئ دد  جً  دد  جددا مت ماددع متفددف بددلم جددا 22 متً م دد  نددة  لدد  مت  ندد  ليةدد   فمتب ددً  مت بلدد  ملا تبددي 

 ادده  لدد  د تات ادد كتددي   م تبددي  ةتدديئ  بي ددتتًم  متب يةدديي ميددع بدد      مم يك بددي ب دديأنمي متلاية دد  م  يً دد 

  فمتمثيئ  متيلاظ  ,متي يبا , ملا تبي 

 t م تبددددي  ل ندددد  فم تبددددي  متيمثم  دددد  , متفددددلا   م تبددددي  ادددده  لدددد  متب يةدددديي ب ا دددد  ب ن دددديينتةةةةالببال: ةةةة  ب

  للددددى متلادددد  ملا تبدددي  ةتدددديئ    يدددد  جتم ددد  لدددد  متز دددديجر  أ جلاظددد   يكددددا   ملا تبددددي  ب يةددديي جددددا  متي ممةددد 

 جددا t بددد متي مددمأ  متبسدد   ملا تبددي  ةتدديئ  للددى م  فددم   بددد  42.66  بدد  ملا تبددي    يدد  جتم دد  جددا 31.33

 بددد H0  أ م دتتتي  جددع 2.052 م فدًف   -T> 4.532- بدد ملا تبددي  ا دً t مت ددً   يد   لدى متيسددب  ملا تبدي   مد 

  H1  بم   فبد   ضت

 ب   ددد  للدددى   دددي  بدددرثهم نندددية   بم تددد  بددديف   ف ددد ا  بي دددتتًم   ةدددت  لدددى ةتاددد   أ  يكدددا تدددةت بالخلاصةةةل 

   يك بي مك 2 ب يأنمي م  يً   جً    ملإبتًئ   جا مت ماع متفف تطلم متيح جمي م ت  يم

 متام  مت      م ت  يم متيح جمي, متبم  بم ت ,: المفتاحيّلبالكلمات

 



 

 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN 

MEDIA POWER POINT UNTUK 

MENINGKATKAN PENGUASAAN 

KOSA KATA BAHASA ARAB SISWA 

STUDI EKSPERIMEN: DI KELAS IV 

SD MUHAMMADIYAH 2 NGABEAN 

YOGYAKARTA TAHUN 2018-2019 

Pendahuluan 

Media pembelajaran merupakan 

hal yang penting dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam kemajuan teknologi yang 

makin canggih dan berkembang membuat 

para ilmuan atau peneliti berlomba-lomba 

menciptakan media yang baru. Dalam 

dunia pendidikan media sudah mulai dicari 

dan diterapkan oleh para penyelenggara 

pendidikan baik dari sekolah dasar bahkan 

sampai perguruan tinggi. Melesatnya 

perkembangan media pembelajaran 

dikalangan dunia pendidikan menjadikan 

peserta didik lebih paham dalam menerima 

materi yang diajarkan di kelas, yang 

tentunya akan berpengaruh dalam hasil 

belajarnya. 

Penguasaan bahasa pada anak-anak 

sangatlah penting, dan berhubungan erat 

dengan hafalan, terutama terhadap 

penguasaan bahasa asing. Materi bahasa 

asing pada sekolah dasar (SD) merupakan 

mata pelajaran bersifat muatan lokal yang 

berarti pihak sekolah bisa menggunakan 

atau tidak, padahal bahasa asing sangat 

penting diajarkan kepada siswa tingkat 

sekolah dasar. Pentingnya bahasa asing 

terutama bahasa arab akan memudahkan 

anak-anak dalam pembelajaran berbasis 

bahasa arab seperti belajar solat, mengaji 

dan pelajaran agama lainnya. Pada 

dasarnya penguasaan bahasa arab atau 

bahasa asing lainnya adalah menghafalkan 

kosa kata yang bertujuan untuk menanam 

modal dasar dari penguasaan bahasa asing 

tersebut. Masalah yang sering hadir pada 

proses hafalan siswa sekolah dasar adalah 

susahnya fokus siswa pada hafalan, karena 

diusianya yang banyak bermain ketimbang 

belajar, dan perlu adanya metode dan 

media yang bisa membantu proses hafalan 

para siswa. 

Berawal dari akar masalah yang 

disampaikan oleh guru pengajar bahasa 

arab SD Muhammadiyah 2 Ngabean 

bahwa siswa SD kelas 4 mengalami 

penurunan prestasi belajar terutama dalam 

hal penguasaan kosa kata baru di setiap 

pelajarannya dan faktor lain dari guru 

pengajar menuturkan bahwa kurangnya 

metode dan media yang menarik yang 

disampaikan oleh guru pengampu tersebut. 

Perlu adanya sebuah metode atau media 

yang bisa mendorong siswa kelas 4 dalam 

meningkatkan penguasaan kosa kata baru. 

Melihat dari masalah tersebut maka 

peniliti mengambil judul “EFEKTIVITAS 

MEDIA POWER POINT UNTUK 

MENINGKATKAN PENGUASAAN  

KOSA KATA BAHASA ARAB SISWA 

(STUDI EKSPERIMEN) DI KELAS 4 SD 

MUHAMMADIYAH 2 NGABEAN 

TAHUN AJARAN 2018/2019”. 

Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penilitian ini adalah Mixed Method, yaitu  

penggabungan  antara  metode  kuantitatif  

dan  kualitatif  dalam  satu  penelitian. 

Mixed  method  (metode  gabungan:  

kulitatif-  kuantitatif)  adalah  metode 

dengan menggunakan gabungan pada 

prosedur penelitian, dimana salah satu 

metode lebih dominan terhadap metode 

yang lain. Metode yang kurang dominan 

hanya diposisikan sebagai metode 

pelengkap sebagai data tambahan. Adapun 



 

 

metode yang lebih dominan dalam 

penelitian ini adalah metode   kuantitatif 

dengan studi pre-eksperimen (one group 

pre-test post-test design) dan   sebagai   

metode   pelengkapnya   adalah   metode 

kualitatif deskriptif. 

Pemilihan pendekatan campuran 

dilandasi asumsi bahwa apabila satu 

pendekatan penelitian   (kuantitatif   atau   

kualitatif)   belum   cukup   menyelesaikan   

masalah penelitian,  maka  gabungan  

kedua  pendekatan  dapat  menjadi  

pilihan.  Selain  itu, ditambahkannya  data  

kualitatif  dalam  penelitian  eksperimen  

dapat  membantu menjelaskan kondisi 

penelitian yang sesungguhnya. Pendekatan   

kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

keefektivitasan media power point,   

sedangkan pendekatan   kualitatif   

digunakan   untuk mengetahui respon 

objek penelitian serta kelebihan dan 

kekurangan penggunaan media power 

point penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SD Muhammadiyah 2 Ngabean. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 2 Ngabean 

dengan jumlah 27 siswa. Adapun  teknik  

pengumpulan  data  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini meliputi: Observasi, 

Test, wawancara dan dokumentasi. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa 

pedoman observasi pembelajaran, 

pedoman wawancara, pedoman 

dokumentasi, pretest dan posttest. 

Objek penelitian ini adalah siswa 

kelas 4 SD Muhammadiyah Ngabean 2, 

yang terdiri dari 27 siswa dengan jumlah 

10 perempuan dan 17 laki-laki. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

SD Muhammadiyah Ngabean 2. 

Hasil Penelitian 

Peneliti mendeskripsikan data 

penelitian dengan 2 tahapan yaitu; tahap 

persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap 

persiapan yang dilakukan peneliti yaitu 

melakukan observasi terlebih dahulu ke 

SD Muhammadiyah Ngabean 2 pada 

tanggal 8 Mei 2019 untuk mengetahui 

keadaan awal objek penelitian, yaitu; 

keadaan pembelajaran bahasa arab siswa, 

penguasaan siswa terhadap kosa kata 

bahasa arab, metode dan media yang 

digunakan guru dalam proses mengajar 

bahasa arab. 

Selanjutnya tahap pelaksanaan, pada 

pertemuan kedua pada tanggal 15 Mei 

2019 peneliti masuk kelas untuk 

mengenalkan diri dan menggantikan 

sementara guru tetap untuk mengajar. 

Kemudian peneliti mengingatkan kembali 

pelajaran atau mufradat yang sudah pernah 

dihafal pada pertemuan sebelumnya oleh 

guru tetap. Setelah melaksanakan review 

atau mengingat kembali pelajaran 

sebelumnya, kemudia peneliti 

membagikan lembar soal pre-test 

berjumlah 15 butir kepada siswa. 

Pertemuan ketiga, peneliti mengajar 

atau menerapkan media power point sesuai 

RPP yang sudah dibuat  sekaligus 

mengamati kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Pertemuan keempat, peneliti kembali 

masuk kelas pada tanggal 22 Mei 2019 

untuk mengambil data post-test dan 

sebelum test peneliti mengingatkan 

kembali materi yang sudah diajarkan oleh 

peneliti pada pertemuan kemarin. 

Pertemuan terahir pada tanggal 29 Mei 

2019 hanya untuk mewawancarai siswa 

dan guru terhadap penggunaan media 

power point. 



 

 

Data dari hasil penelitian 

menggunakan cara analisis data deskriptif 

statistik yang berupa nilai maksimum, 

minimun, rata-rata, dan standar deviasi. 

 

No Interval 

Nilai 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

Ket 

1 86 – 100 9 23 Sangat 

Baik 

2 71 -85 3 2 Baik  

3 56 – 70 4 - Cukup 

Baik 

4 41 – 55 4 2 Kurang 

5 ≤ 40 7 - Sangat 

Kurang 

Total   27 27  

 

Dilihat dari nilai hasil capaian dari 

pretest dan posttest dapat disimpulkan 

grafik presentase sebagai berikut: 

 

Dalam penelitian ini, Uji pre-test 

diberikan sebelum menggunakan media 

power point sebagai alat ukur untuk 

mengetahui batas kepamampuan siswa 

terhadap penguasaan mufradhat siswa. 

 

Setelah perhitungan nilai  rata-rata (Mean),  

maka selanjutnya menentukan nilai standar 

deviasi sebagai berikut: 

 

Hasil perhitungan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji t-paired pada 

studi eksperimen media power point, 

dengan menggunakan program software 

SPSS versi 16 for window. Sebagai 

berikut: 

 

Dengan demikian, perhitungan 

hasil uji t-paired simple test diperoleh 

untuk pre-test sampai post-test nilai t-

hitung -6,592 < T-tabel 2,052 dengan 

kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jadi dapat simpulkan bahwa dengan 

menggunakan media power point terdapat 

pengaruh efektivitas terhadap peningkatan 

penguasaan kosa kata siswa kelas 4 SD 

Muhammadiyah 2 Ngabean Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

dapat dijelaskan bahwa media power point 

dalam pembelajaran bahasa Arab dapat 

meningkatkan hafalan kosakata siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan pendapat siswa 

bahwa siswa merasa senang dan sangat 

tertarik dengan media power point, karena 

Kelas 

Eksperimen  

t- 

hitung  

t- 

tabel  

Sig (2 

– 

tailed) 

A 

Pretest – 

Postest 

-6,592 2,052 0,000 0,05 

Deskripsi Pretest Postest 

Jumlah siswa 27 27 

Mean 
62,44 91.33 

Nilai terendah 13 47 

Nilai tertinggi 93 100 

Uraian Pretest Postest 

Jumlah siswa 27 27 

Standar deviasi 25.481 14.196 



 

 

belajar dengan media power point itu 

menyenangkan dan lebih mudah. 

No Pernyataan 

Jumlah 

Subjek 

Penelitian 

Prosentase 

(%) 

YA TIDAK 

1.  

Apa kesanmu 

ketika 

menghafal 

kosa kata 

baru bahasa 

arab? 

10 80% 20% 

2.  

Bagaimana 

kesan mu 

mengahafal 

kosa kata 

bahasa arab 

menggunakan 

media power 

point? 

10 80% 20% 

3.  

Apakah kamu 

menyukai 

media ini? 

10 90% 10% 

 

Pembahasan 

 Dari tes yang telah diujikan kepada 

siswa melalui dua kali tes yaitu Pre-test 

dan post-test, menunjukan adanya 

peningkatan dari segi nilai tes siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan perhitungan 

keseluruhan yang akurat dimulai dari 

perhitungan nilai rata-rata, nilai tertinggi 

dan terendah, standar deviasi dan uji t-

paired sample test. Dapat disimpulkan 

bahwa dilihat dari hasil test siswa 

menunjukan adanya peningkatan hafalan 

kosa kata dari sebelumnya yang tidak 

menggunakan media. 

 Selain itu, respon siswa terhadap 

media power point sangat baik. Mereka 

menyukai dan merasa lebih terbantu 

dengan adanya penggunaan media power 

point kedalam pembelajaran terkhusus 

untuk meningkatkan hafalan kosa kata. Hal 

ini dibuktikan saat peneliti mewawancarai 

beberapa siswa mengenai penggunaan 

media power point ini. 

 Hal di atas menunjukkan bahwa 

melalui penggunaan media powerpoint 

memberikan dampak positif, karena 

penggunaan powerpoint selama proses 

pembelajaran dinilai berhasil 

meningkatkan hafalan kosa kata peserta 

didik. Selain itu, pendidik juga 

memberikan respon positif karena dengan 

menggunakan media powerpoint 

pembelajaran akan lebih berkesan kepada 

peserta didik, sehingga peserta didik lebih 

mudah dalam menerima, mengingat, dan 

memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

uraian di atas menunjukkan bahwa, 

penggunaan media powerpoint efektif 

untuk meningkatkan hafalan kosa kata 

siswa kelas 4 SD Muhammadiyah 

Ngabean 2. 

 

 



 

 

 Kesimpulan 

Dilihat dari Hasil test yang 

dilaksanakan sebelum penerapan media 

power point, nilai terendah siswa adalah 

13 dan tertinggi 93 dengan nilai rata-rata 

62,4. Kemudian diadakan tes kembali 

setelah penerapan dari media power point 

dengan nilai siswa terendah 47 dan 

tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 91,3. 

Hal ini dilihat dari hasil nilai test siswa 

kemudian perbandingan sebelum dan 

sesudah penggunaan media power point 

dengan perhitungan hasil uji t-paired 

simple test diperoleh untuk pre-test sampai 

post-test nilai t-hitung -6,592 < T-tabel 

2,052 dengan kesimpulan H0 ditolak dan 

H1 diterima. Jadi dapat simpulkan bahwa 

dengan menggunakan media power point 

terdapat pengaruh efektivitas terhadap 

peningkatan hafalan kosa kata siswa kelas 

4 SD Muhammadiyah Ngabean 2. 

Terlepas dari penggunaan media 

power point sebagai meningkatkan hafalan 

kosa kata siswa, media power point juga 

terdapat beberapa kelemahan yang bisa 

menjadikan tidak tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran. Perlu adanya kesiapan dan 

kapasitas pengguna dari media power 

point yang mampu mengoperasikan 

dengan baik. Kelebihan yang didapat dari 

media ini mampu mengubah kebiasan 

pesimis menjadi optimis dalam 

pembelajaran. 
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